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Objective: Indonesia is a country with the third highest TB burden in the world, after
India and China. Tuberculosis is a global health problem that mostly occurs in de-
veloping countries. The cause of failure to treat pulmonary TB patients is inadequate
knowledge that is caused due to low knowledge and lack of supervision carried out by
the PMO.

This study aims to get an overview of the relationship between the level of knowledge
and behavior of supervisors taking medication to medication adberence in patients
with pulmonary TB. Methods: This study used a descriptive analytic design with a
cross-sectional approach. Data collection techniques are carried out by survey and ob-
servation. Sampling by purposive sampling.

Results: The results of the study revealed that the statistical test using the SPSS version
16.0 program with the help of the Chi-Square test found that there was a relationship
between knowledge and adherence to medication with a value of p = 0.001 with a sig-
nificance level of & = 0.05 and PMO behavior with compliance with p values = 0.017
with a significance level of ¢ = 0.05.

Conclusion: The results of the study show that there is a relationship between knowl-
edge and behavior towards medication adherence for patients with pulmonary TB
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis merupakan masalah kesehatan global
yang sebagian besar terjadi di negara berkembang
seperti Indonesia (Trisnowati, 2017). Penyakit
ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia meskipun program pemerintah
pengendalian TB telah dilakukan selama beberapa
dekade terakhir (Sulistyono, 2017). Menurut WHO
Global TB Report 2018 Indonesia adalah negara
dengan beban TBC tertinggi ke-3 di dunia, setelah
India dan China (WHO, 2018). pada tahun 2018,
secara global kasus baru Tuberkulosis mencapai
842.000 kasus pertahun dengan mortalitas 107.000
kasus. sedangkan tahun 2016 ada 10,4 juta kasus
insidensi Tuberkulosis baru di seluruh dunia pada
data statistik 2015, setara dengan 28.500 orang di
seluruh dunia yang terpapar Tuberkulosis setiap hari
(WHO, 2018).

Kegagalan pasien TB dalam pengobatan dapat
diakibatkan oleh banyak faktor, seperti obat, penyakit
dan penderitanya sendiri. Faktor dari penderita sendiri
seperti kurangnya pengetahuan tentang TB, kurangnya
biaya, malas berobat dan merasa sudah sembuh
(Kemenkes, 2015). Tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kepatuhan perlu adanya informasi
baik melalui edukasi maupun media kepada pasien
tentang manfaat dan pentingnya kepatuhan untuk
mencapai keberhasilan pengobatan, memberikan
keyakinan pada pasien tentang efektivitas obat dalam
penyembuhan, serta memberikan gambaran pada
pasien tentang risiko ketidakpatuhan (Kemenkes RI,
2016)

Pengetahuan dan sikap juga penting dalam
meningkatkan kepatuhan dalam minum obat,
rendahnya pengetahuan dan pendidikan dapat
mempengaruhi pemahaman dalam menjalankan terapi
minum obat (Keelly, McCarty & Sahm, 2014). Peran
PMO yang kurang dalam melakukan pengawasan
dan perawatan pasien TB paru berdampak terhadap
ketidak teraturan minum obat pada pasien TB.
Mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh WHO
bahwa pengawas minum obat (PMO) merupakan
seseorang yang diharapkan mempunyai kemampuan
untuk melakukan tindakan mengawasi pasien minum
obat secara teratur, memberikan motivasi, penyuluhan
dan dukungan selama program pengobatab agar pasien
patuh berobat, keseluruhan aktifitas tersebut berkaitan
dengan kemandirian PMO dalam menjalankan peran
melakukan pengawasan dan perawatan pasien TB
paru.

Menurut laporan Dinas Kesehatan Sulawesi Barat
terjadi peningkatan kasus TB pada tahun 2014-2016.
Pada tahun 2014 tercatat jumlah kasus TB sebanyak
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1.596 kasus, pada tahun 2015 sebanyak 1.607
kasus dan terjadi peningkatan kembali pada tahun
2016 sebesar 2.330 kasus (Dinkes Sulawesi Barat,
2016). Salah satu daerah di Sulawesi Barat dengan
angka kasus TB yang cukup besar yaitu Kabupaten
Mamuju tengah. Tercatat pada tahun 2018 jumlah
kasus TB sebesar 372 kasus. Kabupaten Mamuju
Tengah khususnya di Puskesmas Tobadak pada bulan
Agustus-November 2018 tercatat jumlah kasus TB
sebesar 77 kasus.

Hasil riset yang dilakukan oleh Agus Harminsyah
(2012) menunjukkan bahwa salah satu penyebab putus
berobat pasien TB paru karena kurangnya pengawasan
yang dilakukan oleh PMO. Hasil penelitian di Kenya,
didapatkan bahwa penyebab gagal berobat pasien
TB paru adalah pengetahuan yang tidak adekuat,
sosial ekonomi rendah, terinfeksi HIV, riwayat gagal
berobat (Muture dan Kerana, 2011). Hasil penelitian
Limbu dan Marni menyimpulkan bahwa peran PMO
dalam proses pengobatan TB adalah membawa pasien
TB ke tenaga Keschatan, mengingatkan pasien dalam
meminum obat, memberi obat untuk diminum setiap
malam, memotivasi pasien serta mengantarkan pasien
dalam melakukan pengobatan di Puskesmas (R.
Debby, Suyanto & Restuastuti, 2014).

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif
analitik  dengan  pendekatan  cross  sectional.
Untuk mendapatkan gambaran hubungan tingkat
pengetahuan dan perilaku PMO terhadap kepatuhan
minum obat pasien TB Paru  di Puskesmas
Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah 2019. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan survei dan
observasi. Pengambilan sampel secara purposive
sampling.

HASIL

Penelitian in dilaksanakan di Puskesmas Tobadak.
Bentuk pengambilan data melalui penyebaran
kuisioner kepada responden. Sebelum pengisian
kuisioner, peneliti menjelaskan tentang cara pengisian
serta menjaga kerahasiaan dari jawaban responden.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran
adanya hubungan pengetahuan dan perilaku
PMO terhadap kepatuhan minum obat pasien
TB di Puskesmas Tobadak Kabupaten Mamuju
Tengah. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif analitik
dengan rancangan cross sectional study serta tehnik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling yang
mengambil 60 responden sebagai sampel. Berdasarkan
hasil  pengumpulan data  penelitian  dengan



mengedarkan kuisioner penelitian dan menggunakan
lembar yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan
kemudian diolah dengan menggunakan komputer
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(21.7%), SMA 8 responden (13.3%) dan sarjana 3
responden (5.0%).

program SPSS 16.0 for windows maka dapat disajikan  Tapel 3. Distribusi responden  berdasarkan
dalam bentuk tabel sebagai berikut : pendidikan di Puskesmas Tobadak Kabupaten
Karakteristik Responden Mamuju Tengah Tahun 2019
Berikut ini adalah hasil data karakteristik demografi . Frekuensi
baik kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol No Pendidikan N %
akan diuraikan berdasarkan jenis kelamin, Usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan 1 SD 36 60.0
2 SMP 13 21.7
a. Jenis Kelamin Responden 3 SMA 8 13.3
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis 4 Sarjana/Diploma 3 5.0
kelamin di Puskesmas Tobadak Kabupaten Tgiq] 60 100.0
Mamuju Tengah Tahun 2019
Frekuensi
No Jenis Kelamin N o d. Pekerjaan Responden
° Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan
1 Laki-laki 33 55.0 pekerjaan di Puskesmas Tobadak Kabupaten
2 Perempuan 27 45.0 Mamuju Tengah Tahun 2019.
Total 60 100.0 Frekuensi
Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dari 60 No Pekerjaan
P . . L N %
responden distribusi jenis kelamin mayoritas laki-laki
yaitu 33 responden (55.0%), sedangkan perempuan 1 Bekerja 43 71.7
yaitu 27 responden (45.0%). 2 Tidak Bekerja 17 28.3
Total 60 100.0

b. Umur Responden
Distribusi umur dapat dilihat pada tabel 2 sebagai
berikut :

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan usia di
Puskesmas Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah
Tahun 2019

Frekuensi
No Usia
N %
1 17-30 28 46.7
2 31-50 12 20.0
3 51-79 20 33.3
Total 60 100.0

Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa dari 60 responden
menunjukkan distribusi usia mayoritas 17-30 tahun
28 responden (46.7%), usia 31-50 tahun 12 responden
(20.0%) dan 51-79 tahun 20 responden (33.3%).

c. Pendidikan Responden
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari

60 responden distribusi pendidikan mayoritas SD 36
responden (60.0%), kemudian SMP 13 responden

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari
60 responden distribusi pekerjaan mayoritas bekerja
yaitu 43 responden (71.1%) dan tidak bekerja yaitu
17 responden (28.3%).

Analisa Bivariat

Analisa univariat pada penelitian ini beertujuan untuk
melihat distribusi frekuensi dari variabel independen
yaitu pengetahuan dan perilaku variabel dependen
yaitu kepatuhan minum obat pasien TB Paru.

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan
pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat
pasien TB Paru di Puskesmas Tobadak Kabupaten

Mamuju Tengah Tahun 2019.
Kepatuhan
Variabel Tidak Total P value
Patuh
patuh

Pengetahuan

Baik 11 4 15

Sedang 15 14 29 0.001

kurang 11 5 16

Total 37 23 60
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Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa
15 responden (25.0%) dengan pengetahuan baik
dengan kepatuhan yang patuh sebanyak 11 responden
(29.7%), tidak patuh sebanyak 4 responden (17.3%),
sedangkan dari 29 responden (48.3%) pengetahuan
sedang dengan patuh sebanyak 15 responden (40.5%),
tidak patuh sebanyak 14 responden (60.8%) dan dari
16 responden (26.6%) menunjukkan pengetahuan
kurang dengan kategori patuh sebanyak 11 responden
(29.7%), tidak patuh sebanyak 5 responden (21.7%).
Dari uji statistic dengan menggunakan program SPSS
versi 16.0 dengan bantuan uji Chi-Square di dapatkan
nilai p=0.001 dengan tingkat kemanknaan o = 0.05.
hal ini menunjukkan bahwa nilai p<a yang berarti ada
hubungan antara pengetahuan terhadap kepatuhan
minum obat pasien TB Paru di Puskesmas Tobadak
Kabupaten Mamuju Tengah Tahun 2019.

Tabel 6. Distribusi responden berdasarkan perilaku
terhadap kepatuhan minum obat pasien TB Paru di
Puskesmas Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah
Tahun 2019.

Kepatuhan
Variabel Tidak Total P value
Patuh
patuh

Perilaku
Baik 12 7 19
Sedang 19 12 31 0.017
kurang 6 4 10
Total 37 23 60

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa 19
(31.6%) dengan perilaku baik dengan
kepatuhan yang patuh sebanyak 12 responden
(32.4%), tidak patuh sebanyak 7 responden (30.4%),
sedangkan dari 31 responden (51.6%)  perilaku
sedang dengan kategori patuh sebanyak 19 responden
(51.3%), tidak patuh sebanyak 12 responden (52.1%)
dan dari 10 responden (16.6%) menunjukkan perilaku
kurang dengan kategori patuh sebanyak 6 responden
(16.2%), tidak patuh sebanyak 4 responden (17.3%).
Dari uji statistic dengan menggunakan program SPSS
versi 16.0 dengan bantuan uji Chi-Square di dapatkan
nilai p=0.017 dengan tingkat kemanknaan a = 0.05.
hal ini menunjukkan bahwa nilai p<a yang berarti
ada hubungan antara perilaku terhadap kepatuhan
minum obat pasien TB Paru di Puskesmas Tobadak
Kabupaten Mamuju Tengah Tahun 2019.

responden
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PEMBAHASAN

1. Hubungan pengetahuan terhadap
kepatuhan minum obat pasien TB Paru
Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan adahubungan
yang signifikan antara pengetahuan terhadap
kepatuhan minum obat pasien TB di Puskesmas
Tobadak didapatkan nilai p=0.001 (p<0.005) yang
menunjukkan secara statistik ada hubungan yang
bermakna.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tang et
al., (2015) menunjukkan bahwa ketidakpatuhan pada
pasien TB di pengaruhi oleh kurang pengetahuan
tentang pengobatan TB . Penelitian Mekonnen &
Azagew, (2018), Untuk meningkatkan keberhasilan
pengobatan pada pasien, pentingnya memberikan
penekanan dan meningkatkan pengetahuan melalui
pendidikan kesehatan dan memberikan konseling
yang kuat tentang kepatuhan minum obat.

Menurut Handayani (2012), tingkat pendidikan
dapat mempengaruhi pengatahuan responden dalam
pengambilan tindakan. Pengetahuan yang rendah
tentang TB dapat mempengaruhi dalam pengobatan
yang lebih rendah (Ruru et al., 2018)Indonesia, since
1998, the rate of loss to follow-up (LTFU. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (Alotaibi et al., 2019)
peningkatan pengetahuan kesehatan yang terkait
dengan TB tidak hanya memengaruhi diri mereka
sendiri, tetapi juga keluarga dan lingkungan sekitar
yang dapat menunjang seseorang dalam menerima
suatu informasi secara keseluruhan

Kurangnya pengetahuan dan sikap adalah segala
sesuatu yang dapat berpengaruh positif terhadap
meningkatkan kepatuhan pasien yang memakai
minum TB (Silva, Palomino, Robles, Jorge, & Mayta-
tovalino, 2018). Peran dan motivasi PMO sangat
penting untuk keberhasilan pengobatan penderita
TB Paru. Peran Pengawas minum Obat (PMO)
penting untuk melakukan pengawasan terhadap
pasien dalam hal menelan obat, mengingatkan pasien
untuk pemeriksaan ulang dahak sesuai dengan jadwal
yang ditentukan, memberikan dorongan terhadap
pasien untuk berobat secara teratur hingga selesai,
menasehati pasien agar tetap mau menelan obat secara
teratur hingga selesai (Sitorus., et al, 2016).

2. Hubungan perilaku terhadap kepatuhan
minum obat pasien TB Paru

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara perilaku terhadap
kepatuhan minum obat pasien TB di Puskesmas
Tobadak didapatkan nilai p=0.0017 (p<0.005) yang



menunjukkan secara statistik ada hubungan yang
bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh Vu van et all, (2012)
suatu perilaku dapat terbentuk jika proses berlangsung
dari penerimaan stimulus sampai tindakan, pada
proses penerimaan yang dalam hal ini pada perilaku
patuh minum obat juga memerlukan suatu stimulus
dari luar atau dalam. Perilaku PMO yang kurang
dalam melakukan pengawasan dan perawatan pasien
TB paru berdampak terhadap ketidak teraturan
minum obat pada pasien TB.

Penelitian yang dilakukan oleh Khanal (2017) juga
menunjukkan bahwa dengan perubahan perilaku
terbukti membantu dalam mengidentifikasi yang
sesuai perubahan sikap dan pengambilan keputusan.
Perubahan perilaku memiliki kaitan dengan tingkat
pendidikan karena menjadi dasar dari pengertian dan
perubahan perilaku, walaupun cenderung perubahan
ini berlangsaung lama dikarenankan pendidikan setiap
individu juga berbeda-beda (Jufrizal., Hermansyah.,
Mulyadi, 2016). Peningkatan dalam suatu tindakan
dapat juga dipengaruhi oleh adanya suatu dorongan
yang terus-menerus schingga dapat mempengaruhi
dalam pengambilan suatu keputusan dalam tindakan
(Pickford, 2013).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan
dan perilaku PMO terhadap kepatuhan minum
obat pasien TB Paru dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dan perilaku PMO
terhadap kepatuhan minum obat pasien TB Paru di
Puskesmas Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah.
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